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berhubungan dengan rendahnya prokrastinasi akademik adalah grit,
yaitu ketekunan dan konsistensi individu dalam mencapai tujuan jangka
panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
grit dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa aktif di Kota
Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain korelasional. Subjek penelitian berjumlah 348 mahasiswa aktif
berusia 18-25 tahun yang berasal dari berbagai perguruan tinggi di Kota
Medan dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Short Grit Scale (Grit-
S) yang dikembangkan oleh Duckworth dan Quinn (2009) untuk
mengukur grit serta skala prokrastinasi akademik yang disusun
berdasarkan aspek-aspek Ferrari dkk. (1995). Data dianalisis
menggunakan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara kedua
variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara grit dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa aktif di Kota Medan. Semakin tinggi tingkat grit yang dimiliki
mahasiswa, semakin rendah tingkat prokrastinasi akademiknya.
Sebaliknya, semakin rendah grit, semakin tinggi kecenderungan
mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Temuan penelitian ini
menunjukkan pentingnya pengembangan grit sebagai salah satu upaya
untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi masukan bagi mahasiswa, dosen, dan
perguruan tinggi dalam merancang strategi untuk meningkatkan
ketekunan, konsistensi, serta tanggung jawab akademik mahasiswa.

ABSTRACT
Keywords: Academic procrastination is the behavior of delaying the initiation or
Grit, Academic completion of academic tasks, which may negatively affect students’
Procrastination, University academic performance. One factor that is assumed to be associated with
Students, Medan City. lower levels of academic procrastination is grit, defined as an individual's

perseverance and consistency in pursuing long-term goals. This study aims
to examine the relationship between grit and academic procrastination
among active university students in Medan City. This study employed a
quantitative approach with a correlational research design. The
participants consisted of 348 active university students aged 18-25 years
from various public and private universities in Medan City, selected using
a purposive sampling technique. Data were collected using the Short Grit
Scale (Grit-S) developed by Duckworth and Quinn (2009) to measure grit,
and an Academic Procrastination Scale developed based on the dimensions
proposed by Ferrari et al. (1995). The collected data were analyzed using
a correlation test to determine the relationship between the two variables.
The results indicated a significant negative relationship between grit and
academic procrastination among active university students in Medan City.
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Students with higher levels of grit tended to exhibit lower levels of
academic procrastination. Conversely, students with lower levels of grit
were more likely to engage in academic procrastination. The findings
suggest that strengthening grit may serve as an effective strategy for
reducing academic procrastination. This study is expected to provide
valuable insights for students, lecturers, and higher education institutions
in developing programs that foster perseverance, consistency, and
academic responsibility among university students.
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1. Pendahuluan
Perguruan tinggi merupakan tingkat pendidikan formal paling tinggi dibandingkan

jenjang pendidikan lainnya. Pendidikan tinggi dilaksanakan setelah pendidikan
menengah dan meliputi berbagai program, seperti diploma, sarjana, magister, doktor,
profesi, serta spesialis. Seluruh program tersebut diselenggarakan oleh perguruan tinggi
dan berlandaskan pada nilai-nilai serta kebudayaan Indonesia sebagaimana diatur
dalam (Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012).

Moustakas & Robrade (2022) mengatakkan peralihan dari masa pandemi ke
endemi membawa banyak perubahan, termasuk kembalinya sistem pendidikan ke
pembelajaran tatap muka. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa yang
sebelumnya sudah terbiasa mengikuti kuliah secara daring sejak awal. Mahasiswa,
sebagai individu yang sedang dalam tahap peralihan menuju kehidupan dewasa, sering
kali dihadapkan pada berbagai tantangan akademik yang semakin rumit. Mahasiswa juga
dituntut untuk menunjukkan prestasi akademik yang baik dengan memperoleh hasil
belajar yang optimal pada setiap mata kuliah yang diikuti. Mahasiswa tidak hanya
memiliki kemampuan intelektual, tetapi juga kematangan psikologis dalam mengelola
tuntutan akademik jangka panjang.

Medan merupakan kota terbesar keempat di Indonesia sekaligus pusat
pemerintahan Provinsi Sumatera Utara. Kota ini memiliki peran strategis dalam dunia
pendidikan di tingkat nasional. Selain menjadi pusat aktivitas ekonomi, Medan juga
berkembang sebagai kota pendidikan dengan hadirnya berbagai perguruan tinggi negeri
maupun swasta. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan tahun 2018
mengenai pendidikan pada tahun 2017, tercatat bahwa Angka Partisipasi Kasar (APK)
pendidikan tinggi mencapai 37,74%, sedangkan Angka Partisipasi Murni (APM) berada
pada angka 55,25%. Data tersebut mengindikasikan bahwa minat masyarakat untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi di kota ini cukup tinggi.

Trifiriani & Agung (2017) menjelaskan bahwa berbagai permasalahan yang dialami
oleh mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan interaksi atau hubungan sosial dengan
orang lain, seperti teman, dosen, maupun lingkungan sekitar. Selain itu, mahasiswa juga
kerap menghadapi permasalahan yang bersumber dari dalam diri mereka sendiri.
Permasalahan internal tersebut dapat berupa kesulitan dalam mengelola emosi, tekanan
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akademik, rendahnya kepercayaan diri, kebingungan dalam menentukan tujuan, hingga
ketidakmampuan dalam mengatur waktu dan tuntutan akademik. Dengan demikian,
tantangan yang dihadapi mahasiswa bersifat kompleks karena melibatkan faktor
eksternal maupun internal yang saling memengaruhi selama proses menjalani
kehidupan perkuliahan.

Assafi’i et al. (2023) dalam menjalani proses pembelajaran di perguruan tinggi,
mahasiswa dihadapkan pada berbagai tanggung jawab, baik yang bersifat akademik
maupun nonakademik. Tugas akademik umumnya berkaitan langsung dengan kegiatan
perkuliahan dan diberikan oleh dosen pada setiap mata kuliah, seperti membaca bahan
ajar, menyusun makalah, mempersiapkan ujian, mengurus keperluan administrasi
akademik, serta mengikuti kegiatan perkuliahan di kelas. Sementara itu, tugas
nonakademik berasal dari aktivitas di luar perkuliahan, misalnya keterlibatan dalam
organisasi kemahasiswaan atau kegiatan penunjang lainnya.

Khotimah et al. (2022) mengatakan bahwa mahasiswa juga diharapkan mampu
menguasai materi perkuliahan, menyelesaikan tugas-tugas praktikum atau
laboratorium, serta mengembangkan berbagai keterampilan yang dimiliki. Hal ini
selaras dengan penerapan kurikulum pendidikan tinggi yang dirancang untuk
mempersiapkan mahasiswa agar memiliki keterampilan yang relevan dan dibutuhkan
dalam menghadapi tantangan di masa depan (Manggali et al., 2024).

Barus (2022) Tugas merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
mahasiswa. Baik tugas yang mudah maupun yang sulit seharusnya dapat diselesaikan
secara optimal agar memperoleh hasil yang memuaskan. Namun, masih banyak
mahasiswa yang enggan mengerjakan tugas yang dianggap sulit. Selain itu, sebagian
besar dari mereka merasa bosan dan lebih memilih menunda penyelesaian tugas, serta
melakukan aktivitas lain yang dianggap lebih menyenangkan. Tidak jarang mahasiswa
hanya belajar ketika akan menghadapi ujian, sementara tugas yang sebenarnya dapat
dikerjakan justru tertunda karena berbagai alasan. Idealnya, mahasiswa mampu
mengumpulkan tugas tepat waktu, tetapi pada kenyataannya banyak yang menunda
hingga melewati batas waktu pengumpulan, bahkan ada yang tidak mengumpulkannya
sama sekali. Penelitian yang dilakukan (Nabila & Sugiarti, 2023) menemukan bahwa
mahasiswa lebih memilih situasi yang membuatnya merasa senang seperti bermain
game atau pergi bersama teman. Kondisi ini berpotensi menyebabkan penurunan
prestasi akademik.

Tingginya tingkat prokrastinasi akademik telah menjadi fenomena yang banyak
ditemukan di berbagai negara. Sejalan dengan temuan tersebut, sejumlah penelitian di
Indonesia juga melaporkan bahwa perilaku prokrastinasi akademik masih banyak
dijumpai, khususnya di kalangan mahasiswa dikota medan, Penelitian pada mahasiswa
kesehatan di STIKes Santa Elisabeth Medan menunjukkan bahwa sekitar 60%
mahasiswa memiliki tingkat prokrastinasi tinggi, sekitar 30% berada pada tingkat
sedang, dan kurang dari 15% tergolong rendah. Temuan ini menandakan perilaku
menunda tugas masih cukup dominan. Hasil penelitian juga dilakukan oleh Suhadianto
& Ananta (2022), yang menunjukkan bahwa 83% mahasiswa menunjukkan penundaan
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akademik tingkat sedang hingga tinggi. Akibatnya, hanya 17% mahasiswa yang termasuk
dalam kategori penundaan akademik rendah hingga sangat rendah.

Hasil penelitian juga yang dilakukan oleh Putri et al. (2023) di Riau menunjukkan
bahwa lebih dari setengah jumlah mahasiswa, yakni sebesar 53,2%, termasuk dalam
kategori tinggi dalam perilaku prokrastinasi akademik. Didukung juga oleh penelitian
yang dilakukan oleh Huda (2015) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Di kalangan
mahasiswa Indonesia, perilaku prokrastinasi masih tergolong tinggi yaitu 78%
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga teridentifikasi mengalami
kecenderungan prokrastinasi dalam menjalankan tugas-tugas akademik. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Ananta (2021) mengungkapkan bahwa sekitar 83%
mahasiswa berada pada tingkat prokrastinasi akademik kategori sedang hingga tinggi.

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa di Kota Medan, terlihat adanya
perbedaan perilaku dalam menghadapi tugas akademik. Sebagian mahasiswa cenderung
menunda pengerjaan tugas karena distraksi penggunaan ponsel, rasa lelah setelah
kuliah, dan kecenderungan menunggu mood untuk mulai mengerjakan tugas. Kondisi ini
membuat tugas sering dikerjakan mendekati tenggat waktu dan hasilnya dirasakan
kurang maksimal.

Sebagaimana yang dipaparkan dalam latar belakang, prokrastinasi akademik
merupakan permasalahan yang cukup sering dialami oleh mahasiswa dalam proses
perkuliahan. Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara grit dan
prokrastinasi akademik, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada wilayah dan
populasi yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan antara grit dan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa aktif di Kota Medan masih perlu dilakukan
untuk memberikan gambaran yang lebih spesifik pada konteks tersebut.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dapat dikatakan

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada suatu filsafat positivism, yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel yang sudah ditetapkan. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang semua informasi atau datanya diolah dalam
bentuk angka dengan metode statistik (Azwar, 2016). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada hubungan Grit dengan Pokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa
Aktif Dikota Medan.

Adapun kriteria populasi dalam penelitian ini yaitu:
a. Mahasiswa PTN/PTS Di Kota Medan
b. Mahasiswa aktif yang terdaftar diperguruan tinggi dikota medan
c. Berumur 18-25 Tahun

Menurut Sugiyono (2015), populasi merupakan wilayah generalisasi yang
mencakup objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu
sebagaimana ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi
tidak hanya terbatas pada individu manusia, tetapi juga dapat mencakup benda maupun
fenomena alam lainnya. Selain itu, populasi mencerminkan keseluruhan karakteristik
atau sifat yang melekat pada subjek atau objek penelitian, bukan semata-mata
jumlahnya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang berada
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di Kota Medan, dengan jumlah yang belum diketahui secara pasti. Data yang digunakan
merujuk pada jumlah mahasiswa aktif di Kota Medan. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Utara, jumlah mahasiswa tercatat sebanyak 282.794 orang
yang berasal dari perguruan tinggi negeri maupun swasta.

Penelitian ini melibatkan 348 mahasiswa aktif di Kota Medan sebagai responden.
Jumlah sampel tersebut ditentukan berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan tingkat
kesalahan (signifikansi) sebesar 5%, sehingga dinilai telah memenuhi jumlah minimum
sampel yang representatif untuk penelitian. Responden dipilih berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu mahasiswa yang masih berstatus aktif pada perguruan tinggi negeri
maupun swasta di Kota Medan serta berusia 18-25 tahun. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, karena pemilihan sampel didasarkan pada
karakteristik khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga responden yang
terlibat benar-benar mampu memberikan informasi yang relevan dengan variabel yang
diteliti. Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen telah melalui uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakannya sebagai alat ukur. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa item-item yang digunakan memenuhi kriteria validitas
yang telah ditetapkan, sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga layak digunakan untuk
mengukur variabel grit dan prokrastinasi akademik dalam penelitian ini.

Dalam proses pengambilan sampel, diperlukan teknik khusus dalam
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa
pemberian skala kepada responden yang dianggap mewakili populasi. Pengumpulan
data tersebut bertujuan untuk memperoleh data empiris yang berkaitan dengan
variabel yang diteliti (Azwar, 2017). Penelitian ini berfokus pada pengukuran Grit serta
Prokrastinasi Akademik dengan merancang dua alat ukur psikologi. Untuk alat ukur
variabel Grit mengacu pada teori dan aspek-aspek yang dijelaskan oleh A. Duckworth
(2016) dan untuk alat ukur variabel Prokrastinasi Akademik juga mengacu pada teori
dan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Ferrari et al., (1995).

Skala yang diterapkan adalah skala likert, skala ini umumnya banyak digunakan
peneliti untuk mengukur sikap, pendapat, presepsi atau kejadian sosial lainnya. Skala
ini terdiri atas empat (4) pilihan alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penilaian untuk jawaban yang bersifat
positif atau favorable diberikan skor mulai dari 4 untuk sangat setuju hingga 1 untuk
sangat tidak setuju, sedangkan untuk jawaban yang bersifat negatif atau unfavorable,
skornya bergerak dari 1 hingga 4.

Tabel 1. Karakteristik Penilaian Skala Likert

Pernyataan Favorable Pernyataan Unfavorable
Pilihan Jawaban Bobot Pilihan Jawaban Bobot
Sangat setuju (SS) 4 Sangat setuju (SS) 1

Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 Sangat tidak setuju (STS) 4
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3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini melibatkan 348 mahasiswa aktif yang sedang menempuh pendidikan

di berbagai perguruan tinggi di Kota Medan dengan rentang usia 18-25 tahun. Sebelum
pengukuran variabel grit dan prokrastinasi akademik dilakukan, peneliti terlebih dahulu
mengumpulkan data demografis responden melalui kuesioner. Data demografis yang
diperoleh meliputi jenis kelamin, usia, asal perguruan tinggi, kategori perguruan tinggi
(PTN/PTS), fakultas, semester, dan stambuk. Data tersebut digunakan untuk
memberikan gambaran karakteristik subjek penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, dari 348 responden, sebanyak 257 orang (73,9%)
berjenis kelamin perempuan dan 91 orang (26,1%) berjenis kelamin laki-laki. Data
tersebut menunjukkan bahwa responden perempuan lebih mendominasi dibandingkan
responden laki-laki. Dominasi responden perempuan menunjukkan bahwa partisipasi
mahasiswa perempuan dalam penelitian ini lebih tinggi sehingga hasil penelitian lebih
banyak menggambarkan karakteristik kelompok tersebut.

Berdasarkan kelompok usia, responden terbanyak berada pada usia 21 tahun, yaitu
sebanyak 84 orang (24,1%), kemudian diikuti usia 20 tahun sebanyak 73 orang (21,0%),
usia 19 tahun sebanyak 62 orang (17,8%), usia 22 tahun sebanyak 57 orang (16,4%),
usia 23 tahun sebanyak 30 orang (8,6%), usia 18 tahun sebanyak 29 orang (8,3%), usia
24 tahun sebanyak 9 orang (2,6%), dan usia 25 tahun sebanyak 4 orang (1,1%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia mahasiswa
aktif program sarjana.

Responden berasal dari dua kategori perguruan tinggi, yaitu Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Sebanyak 148 orang (42,5%) berasal
dari PTN, sedangkan 200 orang (57,4%) berasal dari PTS. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar responden merupakan mahasiswa dari perguruan tinggi swasta,
sehingga penelitian ini memperoleh gambaran yang cukup beragam dari kedua jenis
institusi pendidikan tinggi di Kota Medan.

Responden berasal dari 19 perguruan tinggi di Kota Medan. Jumlah responden
terbanyak berasal dari Universitas HKBP Nommensen Medan sebanyak 66 orang
(18,9%), diikuti Universitas Sumatera Utara sebanyak 61 orang (17,5%), Universitas
Negeri Medan sebanyak 40 orang (11,5%), UIN Sumatera Utara Medan dan Universitas
Katolik Santo Thomas masing-masing 27 orang (7,8%). Sisanya berasal dari berbagai
perguruan tinggi lainnya dengan jumlah yang lebih sedikit. Keberagaman asal perguruan
tinggi menunjukkan bahwa sampel penelitian cukup representatif untuk
menggambarkan kondisi mahasiswa di Kota Medan.

Berdasarkan fakultas, responden paling banyak berasal dari Fakultas Psikologi
sebanyak 58 orang (16,6%), disusul Fakultas Teknik sebanyak 57 orang (16,3%), dan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebanyak 38 orang (10,9%). Selain itu, responden juga
berasal dari berbagai fakultas lain seperti FKIP, Hukum, Ilmu Sosial, Kesehatan,
Pertanian, hingga Kedokteran. Variasi asal fakultas menunjukkan bahwa penelitian
melibatkan mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu sehingga meningkatkan keberagaman
karakteristik responden.
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Mayoritas responden merupakan mahasiswa Semester 8 sebanyak 105 orang
(30,1%), diikuti Semester 6 sebanyak 85 orang (24,4%), Semester 4 sebanyak 77 orang
(22,1%), Semester 2 sebanyak 71 orang (20,4%), dan Semester 10 sebanyak 10 orang
(2,8%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada tahap akhir
masa studi sehingga telah memiliki pengalaman akademik yang cukup untuk
menggambarkan perilaku grit maupun prokrastinasi akademik.

Berdasarkan stambuk, responden terbanyak berasal dari angkatan 2022 sebanyak
103 orang (29,5%), diikuti angkatan 2023 sebanyak 85 orang (24,4%), 2024 sebanyak
78 orang (22,4%), 2025 sebanyak 69 orang (19,8%), dan 2021 sebanyak 13 orang
(3,7%). Dengan demikian, mayoritas responden merupakan mahasiswa angkatan 2022.

Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh bahwa skor mean empirik variabel grit
adalah 53,99, lebih tinggi dibandingkan mean hipotetik sebesar 50. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat grit mahasiswa dalam penelitian ini cenderung tinggi. Sementara itu, pada
variabel prokrastinasi akademik, diperoleh mean empirik sebesar 52,44, lebih rendah
dibandingkan mean hipotetik sebesar 57,5, yang menunjukkan bahwa tingkat
prokrastinasi akademik responden relatif rendah. Secara umum, hasil ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki ketekunan dan konsistensi yang baik
dalam mencapai tujuan, serta kecenderungan yang lebih rendah untuk menunda
penyelesaian tugas akademik.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian memenubhi
asumsi distribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, pengujian
normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
program SPSS versi 20. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari 0.05
(Sig. <0.05), maka data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal. bahwa residual
terdistribusi secara normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sig Keterangan
Kolmogorov-Smirnov Z 0,132 Terdistribusi normal
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,071 Terdistribusi normal

Berdasarkan tabel 2, hasil uji normalitas menggunakan SPSS for windows melalui
teknik Kolmogorov smirnov test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.132 lebih
besar dari 0.071 maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal dan
asumsi terpenubhi.

Uji Linearitas

Menurut Sugiyono (2015) uji linearitas bertujuan untuk memastikan adanya
hubungan linear yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian
linearitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20.0 dengan metode Tes For
Linearity. Keputusan pengujian didasarkan pada nilai signifikansi (Sig) dari Deviation
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from Linearity: apabila nilai Sig >0,05, hubungan antar variabel dinyatakan linear; jika
sig <0,05, hubungan tersebut tidak linear.
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. Deviation from Linearity Keterangan
Grit * Prokrastinasi 0,000 Tidak Linear
Akademik

Berdasarkan pada tabel 3, hasil uji linearitas, diperoleh nilai signifikansi pada
komponen Linearity sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan
antara grit dan prokrastinasi akademik. Namun, nilai signifikansi pada komponen
Deviation from Linearity sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya
penyimpangan yang signifikan dari bentuk hubungan linear. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara grit dan prokrastinasi akademik tidak linear.

Uji Korelasi
Menurut Sugiyono (2013), Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah

hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya
hubungan antara grit dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa aktif di Kota
Medan. Berdasarkan hasil uji linearitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi
pada kedua variabel kurang dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data tidak
linear pengujian hipotesis tidak dapat dilakukan menggunakan analisis parametrik,
seperti korelasi Pearson. Oleh karena itu, digunakan uji korelasi Spearman's Rho sebagai
metode nonparametrik (Sugiono, 2013). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara grit dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa.
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

Variabel Sig. Deviation from Keterangan
Linearity
Grit * Prokrastinasi -0,344 Hipotesa Diterima
Akademik

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman's Rho, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar -0,344 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara grit dan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa aktif di Kota Medan. Arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa
semakin tinggi grit yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah prokrastinasi
akademiknya. Sebaliknya, semakin rendah grit mahasiswa, maka semakin tinggi
prokrastinasi akademiknya.

Nilai koefisien korelasi sebesar r= -0,344 menunjukkan bahwa hubungan antara
grit dengan prokrastinasi akademik berada pada kategori rendah. Selain itu, nilai
koefisien determinasi (r*) sebesar 0,118 menunjukkan bahwa grit memberikan
kontribusi sebesar 11,8% terhadap variasi prokrastinasi akademik, sedangkan 88,2%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dengan demikian, hipotesis penelitian (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan

antara grit dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa aktif di Kota Medan. Arah
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hubungan yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat grit yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan prokrastinasi
akademik. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki tingkat grit rendah cenderung lebih
sering menunda memulai maupun menyelesaikan tugas akademik. Berdasarkan nilai
koefisien korelasi yang diperoleh, hubungan antara kedua variabel tersebut berada pada
kategori rendah hingga sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa grit memang memiliki
peran dalam menjelaskan variasi perilaku prokrastinasi akademik, namun kekuatan
hubungannya belum cukup besar. Dengan demikian, grit bukan merupakan satu-satunya
faktor yang menentukan tinggi rendahnya prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

Temuan ini sejalan dengan teori Duckworth (2016) yang menyatakan bahwa grit
merupakan karakter yang ditandai oleh ketekunan (perseverance of effort) dan
konsistensi minat (consistency of interest) dalam mencapai tujuan jangka panjang.
Mahasiswa yang memiliki grit tinggi cenderung mampu mempertahankan usaha, tetap
fokus pada tujuan akademik, serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan
dalam proses belajar. Karakteristik tersebut membuat mahasiswa lebih mampu mengelola
tuntutan akademik, menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang telah ditentukan, dan
tidak mudah terdistraksi oleh aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Sebaliknya,
mahasiswa dengan tingkat grit yang rendah cenderung mudah kehilangan motivasi,
kurang konsisten dalam mempertahankan tujuan akademik, serta lebih mudah menunda
pengerjaan tugas ketika menghadapi hambatan atau kesulitan.

Meskipun demikian, kekuatan hubungan yang berada pada kategori rendah hingga
sedang menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang kompleks
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor selain grit. Hal ini diperkuat oleh hasil analisis
koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa grit hanya memberikan kontribusi
sebesar 11,8% terhadap prokrastinasi akademik, sedangkan 88,2% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai variabel lain yang memiliki pengaruh lebih
besar terhadap munculnya perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

Beberapa faktor yang diduga turut memengaruhi prokrastinasi akademik antara lain
motivasi belajar, kemampuan manajemen waktu, kontrol diri, tingkat stres akademik,
efikasi diri, regulasi diri, kecemasan akademik, serta dukungan sosial dari keluarga, teman
sebaya, maupun dosen. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih
terdorong untuk menyelesaikan tugas tepat waktu meskipun menghadapi berbagai
kesulitan. Sebaliknya, motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan mahasiswa
kehilangan semangat sehingga lebih mudah menunda pekerjaan akademik. Selain itu,
kemampuan manajemen waktu juga berperan penting dalam membantu mahasiswa
menyusun prioritas, mengatur jadwal belajar, dan menyelesaikan tugas sesuai dengan
batas waktu yang telah ditetapkan.

Kontrol diri juga merupakan faktor yang tidak kalah penting dalam mengurangi
perilaku prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang baik akan
lebih mampu mengendalikan keinginan untuk melakukan aktivitas yang lebih
menyenangkan, seperti bermain media sosial, bermain gim, atau aktivitas hiburan lainnya

ketika memiliki tugas akademik yang harus diselesaikan. Sebaliknya, mahasiswa dengan
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kontrol diri yang rendah cenderung lebih mudah terdistraksi sehingga sering menunda
pengerjaan tugas. Di samping itu, stres akademik yang tinggi akibat banyaknya tuntutan
perkuliahan, tugas, ujian, maupun tekanan untuk memperoleh prestasi akademik yang
baik juga dapat meningkatkan kecenderungan mahasiswa melakukan prokrastinasi
sebagai bentuk penghindaran terhadap situasi yang dianggap menekan.

Faktor lingkungan juga tidak dapat diabaikan. Dukungan sosial dari keluarga, teman,
dan dosen dapat memberikan dorongan emosional maupun akademik yang membantu
mahasiswa tetap termotivasi dalam menyelesaikan tugas. Mahasiswa yang memperoleh
dukungan sosial yang baik umumnya memiliki semangat belajar yang lebih tinggi, mampu
mengatasi kesulitan akademik dengan lebih baik, serta memiliki kecenderungan
prokrastinasi yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa yang kurang mendapatkan
dukungan dari lingkungan sekitarnya.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa grit merupakan salah satu
faktor yang berhubungan dengan prokrastinasi akademik, tetapi bukan merupakan faktor
yang dominan. Oleh karena itu, upaya untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik
pada mahasiswa tidak hanya difokuskan pada peningkatan grit, tetapi juga perlu disertai
dengan pengembangan motivasi belajar, kemampuan manajemen waktu, kontrol diri,
regulasi diri, serta penciptaan lingkungan akademik yang mampu memberikan dukungan
positif kepada mahasiswa. Pendekatan yang komprehensif tersebut diharapkan dapat
membantu mahasiswa mengurangi perilaku prokrastinasi akademik dan meningkatkan
keberhasilan dalam mencapai tujuan akademiknya.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

negatif yang signifikan antara grit dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa aktif
di Kota Medan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat grit yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin rendah kecenderungan mereka melakukan prokrastinasi
akademik. Sebaliknya, semakin rendah tingkat grit, maka semakin tinggi kecenderungan
mahasiswa untuk menunda penyelesaian tugas-tugas akademik. Hubungan antara kedua
variabel berada pada kategori rendah hingga sedang, dengan kontribusi grit sebesar
11,8% terhadap prokrastinasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa selain grit, masih
terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi prokrastinasi akademik mahasiswa.
Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya untuk mengurangi
perilaku prokrastinasi akademik tidak hanya dilakukan melalui penguatan grit, tetapi
juga perlu disertai dengan pengembangan kemampuan manajemen waktu dan regulasi
diri mahasiswa. Perguruan tinggi, dosen, maupun layanan bimbingan dan konseling
diharapkan dapat menyelenggarakan program atau pelatihan yang berfokus pada
peningkatan ketekunan, konsistensi dalam mencapai tujuan, kemampuan mengatur
waktu, serta pengendalian diri dalam menghadapi tuntutan akademik. Dengan demikian,
mahasiswa diharapkan mampu mengurangi kecenderungan menunda tugas,
meningkatkan kedisiplinan belajar, dan mencapai hasil akademik yang lebih optimal.
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